B INDUSTRI TELEKOMUNIKASI

Ordyn Akan Bangun Pabrik WiMax di Batam

JAKARTA. Produsen perangkat
wrimoy dar India, Ordyn Tech-
nilogies Pte Lud, berencana
melebarkan sayap bismsnva ke
Indonesia. Ordyn akan mena-
namkan investasi di Indonesia
dengan membangun pabrik pe-
rakitan perangkat teknologi te-
lekomunikasi i { Worldwei-
e frteroperability for Micm-
wave Aceess) di Batam pada
akhir tahun 2008,

Chief Operation Officer Or-
dyn, B Srinivasan, menyampaai-
kan niat itu ke pemerintah, Me-
nurul Srinivasan, keinginan Or-
dyn membangun pabrik

perangkal wimar itu dibuktikan
dengan menggandeng doa per-
usahaan manufaktur dari Ba-
tam, vakni FT PCIl Elekironik
Internasional Sekupang dan PT
Bionik.

saat ing, kedua perusahaan itu
menjadi subkontraktor vang
memproduksi perangkat dan
desain wimar bermerek Ordyn,
“"Kami belum bisa menghitung
berapa besar investasinya kare-
na masih akan melihat dulu
pangsa pasar wimar di Indone-
sta. Tapi kami pernah memba-
ngun perusahaan yang sama di
Malaysia dengan investasi hing-

#a sebesar 4 juta Ringgit Malay-
sia,” kata Srinivasan, akhir pe-
kan lalu.

Menurut Srinivasan, peluang
berkembangnya pasar winoar
di Indonesia masih besar, Bah-
kan, dia memprediksi, pasar
winar di Indonesia bisa men-
capai USS 1 miliar selama tiga
hingga crapat tahun mendatang,
Presiden Direktur PT Ordyn
Technologies Indonesia Indraja-
va Puira Januar menambahkan,
wimar mempunyval kelebihan
dibandingkan teknologi teleko-
munikasi vang lain, Misalnya
saja, spekirum frekuensi yang

lebih lebar, yaitu dari 2,3 GHz
hingga 5,8 GHz sehingga peng-
gunaan [rekuensi lebih efisien.
Spektrum ini cocok untuk dae-
rah rural dan pegunungan.

Saat ind, wjar Indrajaya, sudah
ada lima operator lelekomuni-
kasi dan penyelenggara jasa in-
ternet yang sedang mengujicoba
teimay buatan Ordyn, "Tetapi
untuk implementasi teknologi
wimax, kami masih menunggu
keputusan frekuensi maupun
standar wiwmar dari pemerin-
tah,” ucap Indrajaya.
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